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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Kolesterol merupakan penyakit yang tingkat kejadiannya cukup luas 

dan menyerang siapa saja tanpa memandang usia. Berdasarkan ahli dari Clinical 

Research Support Unit (CRSU) Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia, Dr. 

Nafrialdi, PhD menyatakan bahwa 35% penduduk Indonesia memiliki kadar 

kolesterol lebih tinggi dari batas normal (Hasan et al, 2019). Konsumsi 

masyarakat Indonesia pada udang berfokus pada dagingnya, sangat sedikit yang 

memanfaatkan kulit dan kepala udang, sehingga menjadi sampah rumah tangga 

yang tidak dimanfaatkan secara maksimal dan menyebabkan pencemaran 

lingkungan khususnya bau tidak sedap di sekitar lingkungan tempat tinggal 

(Irnidayanti, 2023). Nilai gizi pada daging udang, kulit dan kepala udang juga 

mengandung beragam senyawa penting. Kulit udang mengandung 20-30 % 

senyawa kitin, 21 % protein, dan 40-50 % mineral. Tepung yang diperoleh dari 

kulit dan kepala udang merupakan bahan hayati dengan kandungan protein 4,55 

%, karbohidrat 9,31 %, kadar air 14,68 %, dan abu 50,26 % (Ngitung et 

al,2022).  

Kitin adalah polimer  N-asetil-D-glukosamin yang terikat dengan β-1,4. 

Berdasarkan susunan rantai polimernya, kitin memiliki tiga bentuk polimorfik. 

α-kitin mengacu pada  rantai yang tersusun antiparalel satu sama lain, β-kitin 

mengacu pada kitin dengan rantai paralel, dan γ-kitin adalah kombinasi dari α-

kitin. Pada β-kitin,  beberapa rantai sejajar satu sama lain dan beberapa rantai 

antiparalel satu sama lain, kitin  ditemukan di dinding sel jamur, kerangka luar 

arthropoda, dan  beberapa moluska. Alfa-kitin adalah yang paling umum di 

alam dan umumnya diperoleh dari cangkang krustasea (Kozma, 2022, Putra, 

2016 dan Chen et al, 2023). Kitin yang mengalami deasetilasi  sebagian dimana 

sebagian N-asetil-D-glukosamin  diubah menjadi D-glukosamin disebut dengan 

kitosan. Perbandingan D-glukosamin dan N-asetil-D-glukosamin dalam kitosan 

disebut  derajat deasetilasi (DD) (Kozma et al,2022). 
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Senyawa kitosan diperoleh dari proses deasetilasi senyawa kitin, proses 

deasetilasi kitin menghilangkan gugus asetil, dan kitosan dapat bermuatan 

positif untuk berikatan dengan molekul berbahaya seperti asam lemak, dan 

kemudian membentuk ikatan ionik (Sularsah, 2022). Kitosan berperan penting 

dalam pencegahan penyakit kardiovaskular dan pengikatan lemak yang baik 

atau antihiperlipidemia. Untuk meningkatkan efek anti lemak dari kitosan, 

kitosan menjadi berukuran nano dan memiliki kemampuan untuk diserap ke 

dalam jaringan. Nanopartikel kitosan nampaknya memiliki ukuran partikel 

yang kecil dan luas permukaan yang besar untuk menyerap senyawa organik 

seperti lipid dan asam lemak (Alfiani et al, 2020). Rumus dari molekul kitosan 

adalah (C6H11NO4), kitosan tersusun atas atom karbon, hidrogen, dan nitrogen, 

masing-masing  44,11 %, 6,84 %, dan 7,97 %. Sumber utama polimer ini adalah 

cangkang kepiting, cangkang udang, dan  cangkang lobster (Farich, 2023). 

Cangkang udang mengandung senyawa kitin 20-50 %, protein 21 %, dan 

mineral 40-50 %. Cangkang udang mengandung kitin yang dapat menurunkan 

penyerapan kolesterol dan trigliserida lebih baik dibandingkan selulosa, dengan 

potensi hipokolesterolemia tinggi, serta pencernaan dan penyerapan lemak di 

saluran usus disertai pembentukan misel atau emulsi lipid pada fase penyerapan 

(Darah, 2021). Kitosan dapat mengikat lemak dan menghambat penyerapan 

lemak tubuh serta menurunkan LDL yang dikenal dengan masyarakat sebagai 

kolesterol tinggi, sehingga efektif dan aman dapat menurunkan kadar kolesterol 

dalam darah tanpa efek samping (Oktavina, 2023). Salah satu upaya untuk 

menurunkan kadar kolesterol pada lemak adalah dengan menggunakan 

biopolimer kitosan. Senyawa ini akan bermuatan positif, dapat bergabung 

dengan asam empedu yang bermuatan negatif sehingga menghambat 

penyerapan kolesterol, karena lemak ketika masuk ke dalam makanan harus 

dicerna dan diserap dengan bantuan asam empedu yang dikeluarkan melalui 

hati (Nasution,2020). 

Kolesterol yang berlebihan dalam tubuh  mengalami proses RCT atau 

reverse kolesterol transport yang diatur oleh peran HDL. HDL  meningkatkan 

pembuangan kelebihan kolesterol di jaringan perifer, kembali ke hati, dan 
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diekskresikan sebagai empedu (Erlina, 2021). Kadar kolesterol  tinggi dalam 

darah, atau hiperkolesterolemia, menempel pada dinding bagian dalam 

pembuluh darah. Kolesterol LDL  berlebih membentuk gumpalan melalui 

proses oksidasi, dan seiring pertumbuhannya, kolesterol tersebut menggumpal 

dan mempersempit pembuluh darah, proses ini biasa disebut aterosklerosis. 

Peningkatan kadar kolesterol telah terbukti mengubah struktur pembuluh darah, 

menyebabkan gangguan fungsi endotel dan menyebabkan lesi, plak, oklusi, dan 

emboli (Aditya, 2021). 

Selain kitosan dari ekstrak kulit udang yang dapat dimanfaatkan sebagai 

penurun kadar kolesterol, pemanfaatan bahan alami lainnya yang digunakan 

untuk mengatasi kolesterol tinggi adalah ekstrak daun sirsak. Daun sirsak 

(Annona Muricara L) adalah salah satu tanaman Indonesia yang digunakan 

untuk mengobati hiperkolesterolemia dan juga terdaftar dalam buku formulasi 

obat asli Indonesia yang memiliki kasiat bagi kesehatan (Al amin et al, 2023). 

Daun sirsak mengandung flavonoid yang memiliki beberapa efek, khususnya 

efek metabolik, antioksidan, dan anti inflamasi (Puspa et al, 2023).  

Efek metabolik flavonoid berhubungan dengan reseptor teraktivasi 

proliferasi peroksisom (PPAR) yang mengatur metabolisme lemak dan glukosa 

serta peradangan. Flavonoid akan meningkatkan regulasi PPAR, merangsang 

oksidasi beta dan menghambat NF-KB sehingga menyebabkan diferensiasi 

adiposit sehingga meningkatkan sensitivitas insulin (Karyani, 2024). Flavonoid 

ini juga akan merangsang adipogenesis dan penyimpanan lemak di jaringan 

adiposa subkutan, mengurangi aktivasi SREBP1c dengan merangsang AMPK, 

sehingga menghambat LXRa untuk mengontrol transkripsi SREBP1-C. 

Peningkatan sensitivitas insulin ini juga akan menurunkan ekspresi SREBP-1c. 

Selain itu, kandungan etanol dan kloroform dalam ekstraknya membantu 

menurunkan kadar kolesterol total dan trigliserida (Namirah,2021).  

Flavonoid dalam ekstrak daun sirsak dapat menurunkan kadar kolesterol, 

trigliserida dan glukosa darah dengan cara menurunkan aktivitas dari HMG-

KoA reductase (enzim ẞ-Hydroxy ẞ- methylglutaryl-CoA), menurunkan 

aktivitas dari ACAT (enzim acyl-CoA cholesterol acyltransferase), dan 
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menurunkan aktivitas absorbsi dari kolesterol di dalam saluran pencernaan. 

Sehingga kadar kolesterol dalam darah mengalami penurunan (Aini et al,2024). 

Senyawa aktif flavonoid dapat digunakan sebagai penurun kolesterol dalam 

tubuh, flavonoid mampu mengikis endapan kolesterol pada dinding pembuluh 

darah koroner. Dengan terkikisnya kolesterol pada dinding pembuluh darah, 

maka tidak akan memicu timbulnya penyakit lain yang di akibatkan oleh 

kolesterol, seperti hipertensi, stroke dan jantung (Anggraini et al,2018). 

Hasil penelitian (Rahmayanti, 2022), bahwa kandungan flavonoid 

memiliki kemampuan untuk memperbaiki profil lipid karena memiliki 

kemampuan untuk mengurangi total kolesterol dan trigliserida serta 

meningkatkan kadar HDL (High Density Lipoprotein) dalam darah. Flavonoid 

merupakan kofaktor dari enzim kolesterol esterase, flavonoid memiliki 

kemampuan untuk menurunkan kadar kolesterol dalam darah. Selain itu, 

flavonoid memiliki kemampuan untuk mengaktifkan enzim P- 450, yang 

meningkatkan ekskresi getah empedu. Peningkatan akan menyebabkan 

penurunan kadar kolesterol dalam darah secara otomatis (Qomariyah, 2017). 

Hasil penelitian (Kote, 2023) menyatakan daun sirsak dapat menurunkan kadar 

kolesterol karena kandungannya yang dapat mengurangi penyerapan kolesterol 

dan asam empedu, sehingga meningkatkan aktivitas reseptor kolesterol LDL, 

yang berarti lebih cepat turunnya kadar kolesterol.  

Berdasarkan latar belakang diatas, perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui potensi kitosan ekstrak kulit udang (Litopenaeus vannamei) dan 

ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) terhadap penurunan kadar kolesterol 

mencit (Mus musculus L.).  

B. Pembatasan Masalah 

 Adapun pembatasan masalah dari penelitian ini sebagai berikut. 

a. Subjek penelitian yaitu mencit (Mus musculus L.) yang diberi ekstrak kulit 

udang (Litopenaeus vannamei) dan ekstrak daun sirsak (Annona muricata 

L.). 

b. Objek penelitian yaitu kolesterol mencit. 

c. Parameter penelitan yang digunakan yaitu perubahan kadar kolesterol 
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mencit.  

C. Rumusan Penelitian 

  Bagaimana pengaruh kitosan ekstrak kulit udang (Litopenaeus 

vannamei) dan ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) terhadap kadar 

kolesterol mencit (mus musculus L.)? 

D. Tujuan Penelitian 

  Untuk mengetahui pengaruh kitosan ekstrak kulit udang (Litopenaeus 

vannamei) dan ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) terhadap kadar 

kolesterol mencit (mus musculus L.)  

E. Manfaat Penelitian 

   Pada penelitian kali ini dengan judul dan tema yang telah dipaparkan diatas, 

maka penelitian ini memiliki manfaat seperti : 

1. Manfaat bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai potensi kitosan ekstrak 

kulit udang dan ekstrak daun sirsak terhadap kadar kolesterol mencit. 

2. Manfaat bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat memberikan informasi pada masyarakat mengenai 

manfaat yang terkandung dalam kitosan ekstrak kulit udang dan ekstrak daun 

sirsak. 

3. Manfaat bagi Sekolah  

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman biologi dasar kepada siswa yang 

sesuai dengan capaian pembelajaran pada akhir fase F, peserta didik memiliki 

kemampuan memahami fungsi enzim dan mengenal proses metabolisme yang 

terjadi dalam tubuh


